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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Campak merupakan salah satu penyebab kematian tersering pada balita. Kematian tersering campak terjadi akibat komplikasi campak seperti pneumonia, diare dan ensefalitis. Setiap 1 atau 2 dari 1000 anak yang sakit campak akan meninggal. Campak masih menjadi penyebab 4% kematian balita di Indonesia. Pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam prakltik pencegahan campak yang rendah menyebabkan masih tingginya angka kejadian dan kematian campak pada balita. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap perilaku praktik pencegahan campak pada balita, serta tujuan khusus penelitian ini adalah diketahui ada hubungan antara pengetahuan  dan sikap  ibu terhadap praktik dalam pencegahan penyakit campak.Pada studi pendahuluan yang dilaksanakan di puskesmas kecamatan makasar Jakarta timur pada bulan juli , diketahui bahwa perilaku praktik pencegahan campak didapati dari 20 responden bahwa ibu yang mempunyai perilaku baik 9 dan ibu yang perilaku tidak baik 11.  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik accidential sampling. Sampel penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak balita dan yang berkunjung ke puskesmas kecamatan makasar Jakarta timur dengan didapati sampel 100. Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan Uji statistik Chi square diperoleh bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku praktik pencegahan campak (p = 0.001) dan  ada hubungan sikap dengan perilaku praktik pencegahan campak (p=0.000). Kesimpulan pada penelitian ini bahwa pengetahuan dan sikap ibu terhadap praktik perilaku pencegahan campak di puskesmas kecamatan Jakarta timur terbukti adanya hubungan pada penelitian tersebut. Saran pada penelitian hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap perilaku praktik pencegahan campak pada balita yaitu diharapkan pada ibu yang memiliki balita agar mencari tahu tentang bahaya penyakit campak, serta memberi imunisasi pada balita serta memberikan balita makanan yang bergizi agar balita dapat terhindar dari penyakit campak.
Kata kunci   : campak, perilaku pencegahan, ibu, balita, pengetahuan, sikap.
ABSTRACT
Measles is one of the most common causes of death in infants. The most common measles deaths occur due to measles complications such as pneumonia, diarrhea and encephalitis. Every 1 or 2 of 1000 children who have measles will die. Measles still causes 4% of under-five deaths in Indonesia. Knowledge, attitudes and behaviors of mothers in the practice of measles prevention are low causing high incidence of measles mortality and mortality in infants. The general purpose of this study was to determine the relationship of knowledge and attitudes of mothers to the behavior of measles prevention practices in toddlers, and the specific purpose of this study was to know there was a relationship between knowledge and attitudes of mothers towards practices in the prevention of measles. East Jakarta in July, it was found that the behavior of measles prevention practices was found from 20 respondents that mothers who have good behavior 9 and mothers who have bad behavior 11. This research uses this type of research is quantitative descriptive with Cross Sectional research design. The sampling technique using accidential sampling technique. The sample of this study is mothers who have children under five and who visit the health center of Makassar sub-district of East Jakarta with a sample of 100. The results of research conducted using the Chi square statistical test found that there is a relationship between the level of knowledge with the behavior of measles prevention practices (p = 0.001) and there is a relationship between attitude and behavior of measles prevention practice (p = 0.000). The conclusion of this study is that the mother's knowledge and attitudes towards the practice of measles prevention in the East Jakarta sub-district health center proved to be a relationship in the study. Suggestions in the study of the relationship of knowledge and attitudes of mothers to the behavior of measles prevention practices in infants is expected to mothers who have toddlers to find out about the dangers of measles, as well as immunize toddlers and provide toddlers with nutritious food so that toddlers can avoid measles.
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PENDAHULUAN
Penyakit campak merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan bayi dan anak. Penyakit tersebut disebabkan oleh virus golongan Paramyxovirus. Menurut laporan World Health Organization tahun 2008 kematian Campak yang meliputi seluruh dunia pada tahun 2007 adalah 197.000 dengan interval 141.000 hingga 267.000 kematian dimana 177.000 kematian terjadi pada anak- anak usia dibawah lima tahun. Lebih dari 95% kematian Campak terjadi di negara - negara  berpenghasilan rendah dengan infrastruktur kesehatan lemah.
 Pada tahun 2015, ada 134.200 kematian campak secara global - sekitar 367 kematian setiap hari atau 15 kematian setiap jamnya.Vaksinasi campak 


menghasilkan penurunan 79 persen kematian campak antara tahun 2000 dan 2015 di seluruh dunia. Pada tahun 2016, sekitar 85% anak-anak di dunia menerima satu dosis vaksin campak pada hari ulang tahun pertama mereka melalui layanan kesehatan rutin - meningkat dari 73% di tahun 2000.
Menurut Kemenkes RI (2015), campak merupakan penyakit endemik di negara berkembang termasuk Indonesia. Di Indonesia, campak masih menempati urutan ke-5 penyakit yang menyerang terutama pada bayi dan balita. Pada tahun 2014 di Indonesia ada 12.943 kasus campak. Angka ini lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2013 sebanyak 11.521 kasus. Jumlah kasus meninggal sebanyak 8 kasus yang terjadi di 5 provinsi yaitu Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kepulauan Riau dan Kalimantan Timur. Incidence rate (IR) campak pada tahun 2014 sebesar 5,13 per 100.000 penduduk. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2013 yang sebesar 4,64 per 100.000 penduduk. Kasus campak terbesar pada kelompok umur 5-9 tahun dan kelompok umur 1-4 tahun sebesar 30% dan 27,6%.
Berdasarkan Profil Kesehatan Pada tahun 2015, dilaporkan terdapat 8.185 kasus campak, lebih rendah dibandingkan tahun 2014 yang sebesar 12.943 kasus. Jumlah kasus meninggal sebanyak 1 kasus, yang terjadi di Provinsi Jambi. Incidence Rate (IR) campak pada tahun 2015 sebesar 3,20 per 100.000 penduduk, menurun dibandingkan tahun 2014 yang sebesar 5,13 per 100.000 penduduk. Kondisi di atas dengan catatan data tahun 2015 dari 7 provinsi belum tersedia. Nusa Tenggara Barat, Aceh, dan Riau merupakan provinsi dengan IR campak terendah. Sedangkan Sulawesi Tengah, Jambi dan Papua merupakan provinsi dengan IR campak tertinggi (Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2016).
Menurut kelompok umur, proporsi kasus campak terbesar terdapat pada kelompok umur 5-9 tahun dan kelompok umur 1-4 tahun dengan proporsi masing-masing sebesar 32,2% dan 25,4%. Namun jika dihitung rata-rata umur tunggal, kasus campak pada bayi <1 tahun merupakan kasus yang tertinggi, yaitu sebanyak 778 kasus (9,5%). (Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2016)
Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta Tahun 2015 jumlah kasus campak menurut perwilayah yaitu Jakarta Pusat jumlah kasus campak sebanyak  123 orang, Jakarta Utara Jumlah kasus campak sebanyak 690 orang Jakarta Barat Jumlah kasus campak sebanyak 528 orang, Jakarta Selatan jumlah kasus campak sebanyak 462 orang dan Jakarta Timur jumlah kasus campak sebanyak 76 orang.
Menurut Profil Kesehatan Indonesia cakupan imunisasi campak di Indonesia yang sedikit lebih rendah daripada tahun 2014, yaitu sebesar 92,3% pada tahun 2015. Menurut provinsi, terdapat empat belas provinsi yang telah berhasil mencapai target 90%.  Program imunisasi pada bayi bertujuan agar setiap bayi mendapatkan imunisasi dasar secara lengkap. Keberhasilan seorang bayi dalam mendapatkan imunisasi dasar tersebut diukur melalui indikator imunisasi dasar lengkap. Capaian indikator ini di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 86,54%. Angka ini belum mencapai target Renstra pada tahun 2015 yang sebesar 91%. Sedangkan menurut provinsi, terdapat sepuluh provinsi (29%) yang mencapai target Renstra tahun 2015.  Tiga provinsi dengan capaian imunisasi dasar lengkap pada bayi yang tertinggi pada tahun 2015 yaitu Jambi (99,85%), Nusa Tenggara Barat (99,32%), dan Lampung (99,22%). Sedangkan tiga provinsi dengan capaian terendah yaitu Papua (47,27%), diikuti oleh Papua Barat (57,11%), dan Kalimantan Tengah (64.86%). Data dan  informasi terkait imunisasi dasar pada bayi yang dirinci menurut provinsi tahun 2015.
Kemenkes RI (2010) menjelaskan bahwa cakupan imunisasi terkait erat dengan pengetahuan dan sikap keluarga terhadap manfaat mendapatkan imunisasi.Semakin tinggi pengetahuan dan sikapnya, semakin tinggi pula angka cakupan. Hanya yang jadi permasalahan besar saat ini adalah ketepatan waktu pemberian imunisasi. Hal ini dapat memperlambat proses pembentukan imunitas campak secara dini pada bayi, sehingga bayi akan sangat rentan terkena penyakit campak. 
Menurut Widagdo (2012), campak sangat mudah menular. Sebesar 90% penderita memiliki riwayat kontak dengan penderita lain. Penyebaran virus terjadi melalui droplet besar dari saluran nafas, namun ada juga yang menular melalui droplet kecil lewat udara yang dihirup. Orang yang pernah kontak dengan penderita lain biasanya tertular setelah 14-15 hari dari virus tersebut masuk. Menurut penelitian Mujiati (2015), anak yang pernah kontak dengan penderita campak meningkatkan 3,7 kali untuk menderita campak dibandingkan yang tidak kontak.
Penyakit campak dapat menyebabkan komplikasi serius, termasuk kebutaan, ensefalitis, diare parah, infeksi telinga dan radang paru-paru, terutama pada anak yang kekurangan gizi serta orang-orang dengan daya tahan tubuh rendah. Tidak ada pengobatan khusus untuk penyakit campak dan kebanyakan penderita mengalami kesembuhan dalam 2-3 minggu. Namun, penyakit campak dapat dicegah dengan imunisasi (Kementerian Kesehatan RI 2012).
Menurut Lawrence Green dalam Soekidjo Notoatmodjo (2003) perilaku dilatar belakangi oleh tiga faktor yakni : faktor predisposisi (predisposing factor), faktor yang mendukung (enabling faktor), faktor-faktor yang memperkuat dan mendorong (reinforcing factor). Unsur enabling factor terwujud dalam lingkungan fisik tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana untuk imunisasi yang bisa dijangkau, Sedangkan reinforcing factor meliputi sikap dan perilaku petugas imunisasi. Faktor perilaku merupakan faktor yang di negara-negara berkembang paling besar pengaruhnya untuk memunculkan masalah kesehatan termasuk imunisasi. Perilaku ibu tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan yang tersedia (pos imunisasi) adalah akibat kurangnya pengetahuan ibu-ibu tentang manfaat imunisasi dan efek sampingnya (A.A. Gde Munijaya, 1999:117).
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Terwujudnya sikap menjadi perbuatan nyata atau penerapan diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan antara lain fasilitas. Sikap ibu yang sudah positif terhadap imunisasi tersebut harus mendapat konfirmasi dari suaminya, dan ada fasilitas imunisasi yang mudah dicapai agar ibu tersebut dapat mengimunisasikan anaknya. (Soekidjo Notoadmodjo, 2003).
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner terkait dengan pengetahuan, sikap terhadap perilaku praktik pencegahan campak kepada 20 responden ibu. Didapati pada pengetahuan ibu yaitu dari 12 responden ibu hasilnya kurang baik dan pada 8 responden ibu hasilnya baik. pada faktor pengetahuan, tingkat pengetahuan ibu yang rendah dalam mengetahui apa itu penyakit campak, penyebab dan tanda gejalanya itu dapat mempengaruhi pada faktor perilaku pencegahan praktik campak.
Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, maka peneliti memfokuskan penelitian pada hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan perilaku praktik pencegahan campak pada balita di poli MTBS Puskesmas Kecamatan Makasar Jakarta Timur tahun 2017 .
TUJUAN PENELITIAN 
Mengetahui bagaimana hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan perilaku praktik pencegahan campak pada balita di Puskesmas Kecamatan Makasar Jakarta Timur Tahun 2017.
METODE PENELITIAN	
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan kroseksional. Tempat penelitian dilakukan di Puskesmas Kecamatan Makasar Jakarta Timur Propinsi DKI Jakarta, adapun waktu penelitian pada Bulan Agustus 2017.  Populasi penelitian ini adalah ibu yang berkunjung dan yang mempunyai balita yang datang sejak bulan agustus 2017 ke bagian poliklinik MTBS (Manajemen Terpadu Balit Sakit), sedangkan sampel  adalah ibu yang mempunyai balita dan yang berkunjung ke Puskesmas sebanyak 100 responden yang diambil dengan teknik Accidental Sampling.
Penelitian ini dilakukan di puskesmas kecamatan makasar dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mengedarkan suatu daftar pertanyaan yang berupa formulir formulir, diajukan secara tertulis kepada subjek untuk mendapatkan tanggapan, informasi, jawaban, dan sebagainya, dimana melalui pendekatan untuk mendapatkan persetujuan dari calon untuk menjadi responden.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Distribusi jawaban responden tentang perilaku pencegahan penyakit campak
	No
	Pertanyaan
	Melakukan
	Tidak Melakukan

	1.
	Mencari informasi tentang imunisasi campak
	69 (69%)
	31 (31%)

	2.
	Melakukan imunisasi campak kepada bayinya pada umur 9 hingga 11 bulan 
	79 (79%)
	21 (21%)

	3.
	Melakukan imunisasi campak kepada bayi bila ada program dari pemerintah.
	73 (73%)
	27 (27%)

	4.
	Memberikan ASI Ekslusif pada balita.
	77 (77%)
	23 (23%)

	5.
	Meskipun terjadi reaksi imunisasi ibu tetap akan memberikan imunisasi kepada bayinya di kemudian hari
	68 (68%)
	32 (32%)

	6.
	Memberikan vitamin A pada balita
	81 (81%)
	19 (19%)

	7. 
	Melaporkan reaksi imunisasi yang terjadi kepada petugas kesehatan
	73 (73%)
	27 (27%)

	8.
	Pernah memberikan obat warung ketika balita sakit
	41 (41%)
	59 (59%)

	9.
	Menyarankan orangtua di lingkungan tempat tinggal untuk mengimunisasikan anaknya
	69 (69%)
	31 (31%)

	10.
	Tetap mengimunisasikan anaknya meskipun jarak tempuh rumah dengan pusat kesehatan jauh 
	81 (81%)
	19 (19%)




Dari tabel diatas diketahui bahwa responden yang memiliki perilaku kurang baik yaitu  pernah membelikan obat warung kepada balita yang sakit 41%, meskipun terjadi reaksi imunisasi ibu tetap akan memberikan imunisasi kepada bayinya di kemudian hari 68%, Mencari informasi tentang imunisasi campak 69%,  sedangkan responden yang memiliki perilaku baik yaitu Tetap mengimunisasikan anaknya meskipun jarak tempuh rumah dengan pusat kesehatan jauh 81%, Memberikan vitamin A pada balita 81%, Melakukan imunisasi campak kepada bayinya pada umur 9 hingga 11 bulan 79%.


Tabel 1
Distribusi Frekuensi Perilaku, Pengetahuan, dan Sikap Responden terhadap Praktik Pencegahan Campak 
	Karakteristik 
	Jumlah
	Presentase

	Perilaku Ibu
	
	

	Kurang baik
	56
	56.0

	Baik
	44
	44.0

	Pengetahuan Ibu
	
	

	Kurang baik 
	60
	60.0

	Baik
	40
	40.0

	Sikap Ibu
	
	

	Negatif
	58
	58.0

	Positif
	42
	42.0

	Total
	100
	100 %




Dari tabel diatas menunjukan bahwa distribusi menurut perilaku ibu terhadap pencegahan campak di Puskesmas Kecamatan Makasar Tahun 2017 diperoleh pada sebagian besar ibu mempunyai perilaku  yang kurang baik yakni sebanyak 56 orang (56.0%).
Distribusi menurut tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku pencegahan campak di Puskesmas Kecamatan Makasar Tahun 2017 diperoleh sebagian besar ibu yang mempunyai pengetahuan kurang yakni sebanyak 60 orang (60.0%).
Distribusi menurut Sikap ibu terhadap perilaku pencegahan campak di Puskesmas Kecamatan Makasar Tahun 2017 diperoleh sebagian besar ibu yang  mempunyai sikap yang negatif sebanyak 58 orang (58.0%).

Tabel 3
Distribusi Hubungan antara Pengetahuan ibu dengan Perilaku Praktik Pencegahan Campak 
	Variabel 
	Perilaku praktik pencegahan campak
	Total
	P value

	OR
(95% CI)

	
	Kurang Baik 
	Baik
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Pengetahuan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kurang Baik
	42
	70.0%
	18
	30.0%
	60
	100
	0.001
	4.333
(1.8-10.1)

	Baik
	14
	35.0%
	26
	65.0%
	40
	100
	
	

	Sikap 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Negatif
	46
	79.3%
	12
	20.7%
	58
	100
	
0.000
	12.2
(4.7-31.8)

	positif
	10
	23.8%
	32
	76.2%
	42
	100
	
	




Berdasarkan tabel diatas menujukkan hubungan antara pengetahuan ibu dengan Perilaku Ibu terhadap Praktik Pencegahan Campak di Puskesmas Kecamatan Makasar Tahun 2017, hasil penelitian didapatkan dari 60 reponden yang mempunyai  pengetahuan kurang baik terdapat 42 responden (70.0%) yang memiliki perilaku kurang baik, sedangkan dari 40 responden yang memiliki pengetahuan baik terdapat 14 responden(35.8%) memiliki perilaku kurang yang baik.Dengan demikian terlihat ada perbedaan proporsi antara ibu yang berpengetahuan kurang baik terhadap ibu yang berpengetahuan baik. Setelah dilakukan uji statistic dengan Chi-Square diperoleh nilai p = 0.001 maka p < 0.05 yang artinya terbukti ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku), dan nilai OR = 4.3 (1.8-10.1), artinya  ibu yang memiliki pengetahuan kurang baik berpeluang berperilaku 4 kali lebih tinggi dalam perilaku kurang baik dalam praktik pencegahan campak dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan baik.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hubungan antara sikap ibu dengan Perilaku terhadap Praktik Pencegahan Campak di Puskesmas Kecamatan Makasar Tahun 2017, dari hasil penelitian didapatkan 58 responden yang memiliki sikap negatif terdapat 46 responden atau (79.3%) yang memilki perilaku kurang baik sedangkan dari 42 responden yang memiliki positif dan 10 responden atau (23.8%) yang memiliki perilaku kurang baik.Dengan demikian terlihat ada perbedaan proporsi antara ibu yang bersikap negatif terhadap ibu yang berperilaku positif. Setelah dilakukan uji statistik dengan Chi-Square diperoleh nilai p = 0.000 maka p < 0.05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu dan perilaku praktik pencegahan campak, nilai OR = 12,2  (4.7-31.8), artinya ibu yang memiliki sikap negatif berpeluang 12 kali lebih tinggi untuk melakukan perilaku negatif dalam melakukan perilaku praktik pencegahan campak dibandingkan dengan ibu yang sikap positif.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Separuh lebih ibu yang mempunyai perilaku yang kurang baik dalam perilaku praktik pencegahan campak
2. Hampir dua pertiga ibu  mempunyai pengetahuan yang kurang baik dalam perilaku praktik pencegahan campak dan secara statistik terbukti ada hubungan  antara pengetahuan ibu dengan perilaku praktik pencegahan campak di puskesmas kecamatan makasar Jakarta timur tahun 2017.
3. Separuh lebih ibu yang  mempunyai sikap negatif dalam perilaku praktik pencegahan campak dan secara statistik terbukti ada hubungan  antara sikap ibu dengan perilaku praktik pencegahan campak di puskesmas kecamatan makasar Jakarta timur tahun 2017.
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